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EVALUASI FRAKSI SERAT WAFER RANSUM KOMPLIT 

BERBAHAN AMPAS SAGU DALAM FORMULASI 

 RANSUM SAPI 

 

Yarma kurnia (12180113982) 

Di bawah bimbingan Triani Adelina dan Jully Handoko 

 

INTISARI 

 

Ampas sagu merupakan salah satu jenis limbah perkebunan dengan kandungan  

serat kasar 20,3% dan protein yang rendah(2,1%) sehingga perlu pengolahan lebih 

lanjut berupa wafer ransum komplit. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi 

nilai Acid Detergent Fiber, Neutral Detergent Fiber,dan Hemiselulosa wafer 

ransum komplit berbahan ampas sagu dalam formulasi ransum. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari - Maret 2025. Penelitian ini menggunakan 

metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 pengulangan 

yaitu wafer ransum komplit + 0% ampas sagu (P0), wafer ransum komplit + 10% 

ampas sagu (P1),  wafer ransum komplit + 20% ampas sagu (P2),  wafer ransum 

komplit + 30% ampas sagu (P3). Parameter yang diukur adalah nilai Neutral 

Detergent Fiber, Acid Detergent Fiber dan Hemiselulosa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa wafer ransum komplit berbahan ampas sagu memberikan 

pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01)  terhadap nilai Neutral Detergent 

Fiber, Acid Detergent Fiber dan Hemiselulosa.Kesimpulan penelitian adalah 

perlakuan wafer ransum komplit dengan penambahan ampas sagu 30% tidak dapat 

menurunkan kandungan ADF dan NDF , dan dapat menurunkan hemiselulosa. 

Perlakuan terbaik adalah pada penambahan ampas sagu 20 % dengan nilai ADF 

18,72%, NDF 51,76% dan hemisulosa 33,03%. 

 

 

Kata kunci : Acid Detergent Fiber, Ampas sagu, Hemiselulosa, Neutral Detergent 

Fiber dan wafer ransum komplit 
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EVALUATION OF THE FIBER FRACTION RATION WAFER 

MADE FROM SAGO PULP IN CATTLE RATION 

Yarma Kurnia (12180113982) 

Under guidance of  Triani Adelina and Jully Handoko 

 

ABSTRACT 

Sago pulp is a type of plantation waste with 20,3 % crude fiber content and low 
protein (2.1%) so it needs further processing in the form of complete ration wafers. 

The purpose of this study was to evaluate the value of acid detergent fiber, neutral 

detergent fiber, and hemicellulose of complete ration wafers made from sago pulp 

in ration formulation. This study was conducted in February - March 2025. This 

study used a completely randomized design (CRD) methodwith 4 treatments and 4 

replications, namely complete ration wafers + 0% sago pulp (P0), complete ration 

wafers + 10% sago pulp (P1), complete ration wafers + 20% sago pulp (P2), 

complete ration wafers + 30% sago pulp (P3). The parameters measured were the 

value of neutral detergent fiber, acid detergent fiber and hemicellulose. The results 

of the study showed that complete ration wafers made from sago dregs had a very 

significant effect (P<0.01) on the values of neutral detergent fiber, acid detergent 

fiber, and hemicellulose. The conclusion of the study was that thetreatment of 

completeration wafers witht headdition of 30% sago pulp could not reducethe ADF 

and NDF content, and could reduce hemicellulose. The best treatment was the  

addition of 20% sago pulp withan ADF valueof 18.72%, NDF 51.76% and 

hemicellulose 33.03%. 

 

Keywords: Acid Detergent Fiber, complete ration, hemicellulose., Neutral 
Detergent Fiber and Sago pulp wafer  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Menurut Syartiwidya (2023), sagu (Metroxylon) merupakan flora endemik 

Indonesia dengan luas areal sekitar 1,128 juta hektar, mencakup 51,3% dari 

total luas ekosistem sagu global. Secara keseluruhan, lahan sagu dunia 

mencapai 6,5 juta hektar, di mana Indonesia menguasai sekitar 5,4 juta hektar, 

dengan lebih dari 95% atau sekitar 5,3 juta hektar berada di Papua. Namun, 

tingkat pemanfaatan lahan sagu di Indonesia masih tergolong rendah, dengan 

pemanfaatan yang baru mencapai sekitar 6% dan produksi yang tidak melebihi 

500.000 ton per tahun. Dari jumlah tersebut, sekitar 80% produksi nasional 

berasal dari Provinsi Riau, di mana lebih dari 95% budidayanya dilakukan oleh 

perkebunan rakyat. Di Provinsi Riau, tanaman sagu tersebar di lima kabupaten 

utama, yaitu Kepulauan Meranti, Indragiri Hilir, Bengkalis, Siak, dan 

Pelalawan.. Kabupaten Kepulauan Meranti dan Indragiri Hilir berkontribusi 

sebesar 97,9% terhadap total produksi sagu di Provinsi Riau. Sebagian besar 

area perkebunan sagu, yakni 62,1%, serta 93,0% dari total produksi sagu di 

provinsi tersebut, terkonsentrasi di Kabupaten Kepulauan Meranti (Dinas 

Perkebunan Provinsi Riau, 2023). 

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Kepulauan Meranti (2023), 

Produksi perkebunan sagu menurut kecamatan di Kabupaten Kepulauan 

Meranti tahun 2023 berjumlah 266,66 ton dari berbagai kecamatan. Di antara 

wilayah penghasil sagu, Kecamatan Tebing Tinggi Timur menjadi kontributor 

terbesar dengan produksi mencapai 16,68 ton. Dari satu pohon sagu, sekitar 17 - 

25% berupa pati sagu yang dapat diekstraksi, sementara sisanya, yakni 75 - 

83%, terdiri dari ampas sagu sebagai hasil sampingan (Latuconsina dan 

Satyarno, 2015). Dari data diatas dapat diperkirakan potensi limbah ampas sagu 

sebesar 185,25 ton. Banyaknya produksi sagu di Meranti dan pastinya memiliki 

limbah sagu yang bisa diolah sehingga ampas sagu ini sangat berpotensi untuk 

dijadikan sumber pakan ternak. Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi 

Ruminansia Fakultas Peternakan Unand (2022) menunjukkan kandungan fraksi 

serat ampas sagu yang belum diolah adalah 37,89% NDF; 18,56% ADF; 

19,33% hemiselulosa; 15,35% selulosa; 2,33% lignin. Ampas sagu berpotensi 
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dimanfaatkan sebagai pakan karena mengandung Bahan Ekstrak Tanpa 

Nitrogen (BETN) 76,51%, tapi tidak bisa digunakan sebagai pakan tunggal 

karena rendahnya kandungan protein kasar tapi kandungan serat kasarnya tinggi 

(Sisriyenni dkk., 2017). 

 Siregar (2008) menyatakan bahwa pakan yang baik adalah pakan yang 

mengandung zat makanan yang memadai kualitas dan kuantitasnya, seperti 

energi, protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral yang semuanya 

dibutuhkan dalam jumlah yang tepat dan seimbang sehingga bisa menghasilkan 

produk daging yang berkualitas dan berkuantitas tinggi. Oleh karena itu, 

formulasi pakan yang tepat menjadi faktor krusial dalam menjaga produktivitas 

ternak sekaligus menekan biaya produksi. Salah satu pendekatan yang dapat 

diterapkan adalah pemanfaatan limbah pertanian, seperti ampas sagu, sebagai 

bahan baku alternatif. Namun, kendala utama dalam penggunaan ampas sagu 

adalah tingginya kadar serat kasar serta rendahnya kandungan protein. Untuk 

mengatasi hal tersebut, diperlukan proses pengolahan dengan mengembangkan 

pakan komplit berbasis ampas sagu yang diperkaya dengan berbagai sumber 

protein dan dikemas dalam bentuk wafer guna meningkatkan efisiensi bentuk 

wafer dengan dimensi 5 x 5 x 3 cm pada proses pembuatannya terdapat bagian 

yang tidak terkena panas, sehingga tidak banyak mengalami degradasi nutrien. 

Adapun dalam proses pembuatan pellet menghasilkan produk dengan ukuran 

yang lebih kecil yang memungkinkan seluruh bagian terkena panas, sehingga 

degradasi protein dan serat kasar lebih tinggi dibandingkan wafer 

(Argadyastoetal. 2015). serta memudahkan dalam penanganan, penyimpanan 

dan transportasi (Pratama dkk., 2015). 

Menurut Ningrum dkk. (2013) kandungan wafer adalah memiliki kualitas 

nutrisi lengkap, bahan baku bukan hanya dari hijauan makanan ternak seperti 

rumput dan legum tetapi juga dapat memanfaatkan limbah pertanian, 

perkebunan, atau limbah pabrik pangan, tidak mudah rusak oleh faktor biologis 

karena mempunyai kadar air kurang dari 14%, ketersediaan berkesinambungan 

karena sifatnya yang awet dapat bertahan cukup lama sehingga dapat 

mengantisipasi ketersedian pakan pada musim kemarau serta dapat dibuat pada 

musim hujan ketika hasil hijauan makanan. 
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Menurut Van Soest (1982), sehubungan dengan kemampuan ternak 

ruminansia mencerna serat kasar, maka dari analisis proksimat dikembangkan 

oleh Van Soest untuk mengetahui komponen apa yang ada pada serat. Bahan 

pakan terdapat fraksi serat yang sukar dicerna yaitu Neutral Detergent Fiber 

(NDF). NDF adalah zat yang tidak larut dalam detergent netral dan merupakan 

bagian terbesar dari dinding sel tanaman, NDF terdiri dari selulosa, 

hemiselulosa, lignin dan silika serta protein fibrosa serta fraksi serat lainnya 

yaitu Acid Detergent Fiber (ADF) yang merupakan zat yang tidak larut dalam 

detergent asam yang terdiri dari selulosa, lignin dan silika. Ahmad (2022) 

melaporkan bahwa penambahan level ampas sagu sampai 30% dapat 

menurunkan kandungan fraksi serat wafer ransum komplit. Khair (2021) 

melaporkan bahwa ampas sagu yang diberikan perekat tepung tapioka sebenyak 

5% pada wafer menghasilkan kandungan fraksi serat terbaik. Halimatussadiyah 

(2019) menyatakan bahwa penambahan level ampas sagu 30% menghasilkan 

fraksi serat terbaik dengan menggunakan bahan penyusun berbeda yaitu bungkil 

kedelai. Berdasarkan uraian di atas maka telah dilakukan kajian ilmiah yang 

lebih lanjut tentang ”Evaluasi fraksi serat wafer ransum komplit berbahan 

ampas sagu dalam formulasi ransum Sapi”. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi 

kandungan fraksi serat wafer ransum komplit berbahan ampas sagu dalam 

formulasi ransum sapi. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

peternak dan masyarakat bahwa ampas sagu dapat dijadikan sebagai pakan 

berbentuk wafer dengan penambahan berbagai bahan konsentrat lainnya. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Perlakuan wafer ransum komplit dengan penambahan ampas sagu 30% 

menghasilkan nilai fraksi serat lebih baik dibandingkan perlakuan lainya, 

(Menurunkan kandungan ADF, NDF ,dan meningkatkan kandungan 

hemiselulosa). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Ampas Sagu 

Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran, baik yang diolah 

maupun yang tidak diolah, yang diberikan kepada hewan untuk kelangsungan 

hidup, berproduksi dan berkembang biak (Kementerian Pertanian, 2014). 

Penggunaan limbah tanaman pangan sebagai pakan memiliki kendala yaitu nilai 

nutrisi yang tergolong rendah, waktu panen serta adanya perlakuan pasca panen 

(Soetanto, 2001). Dengan nilai nutrisi yang rendah seperti protein dan serat kasar 

yang tinggi menyebabkan limbah pertanian terbatas penggunaannya sebagai 

pakan ternak (Sofyan, 1998). Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Kepulauan Meranti (2023) terdapat tanaman sagu yang banyak menghasilkan 

limbah sagu berupa ampas sagu yang masih minim akan pemanfaatannya dan 

masih memiliki kandungan nilai nutrisi dan protein yang masih dapat diolah 

menjadi pakan ternak. 

Ampas sagu (Gambar 2.1) merupakan salah satu jenis limbah yang 

dihasilkan selama proses pengolahan tepung sagu. Komponen ampas sagu 

memiliki kandungan bahan kering sebesar 86,4%, protein kasar  sebesar 2,1%, 

lemak sebesar 1,8%, serat kasar sebesar 20,3%, abu sebesar 4,6%, selulosa 

sebesar 36,3%, hemiselulosa sebesar 14,6%, lignin sebesar 9,7%, dan silica 

sebesar 3,3%. (Sungaji, 2009). 

 
Gambar 2.1. Ampas Sagu 

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2025) 

 

Muhsafaat (2015) menyatakan bahwa ampas sagu memiliki kandungan 

nutrisi berupa karbohidrat yang tinggi, sehingga sangat berpotensi untuk 

dijadikan pakan sumber energi. Pemanfaatan limbah ampas sagu sebagai pakan 

diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam rangka mengatasi masalah 

pencemaran lingkungan dan masalah ketersediaan pakan untuk ternak. 
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2.2. Wafer 

Wafer (Gambar 2.2) merupakan teknologi pakan dengan menggunakan 

tekanan dan suhu yang mampu meningkatkan penyimpanan pakan untuk 

mengatasi kelangkaan pakan pada musim kemarau (Indriani dkk., 2024). Selain 

itu, pakan ini juga mempunyai kandungan nutrien lengkap karena dapat disusun 

berdasarkan kebutuhan ternak. Dalam pembuatannya, wafer menggunakan 

teknologi yang relatife sederhana, sehingga memungkinkan dapat diterapkan 

oleh peternak (Miftahudin dkk., 2015) 

 

Gambar 2.2.Wafer 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2025) 

Komposisi nutrien pada wafer dirancang agar pemadatan komposisi 

hijauan pakan ini palatabel kepada ternak dan dapat diberikan secara efektif. 

Selain itu, wafer ini diharapkan dapat mengatasi kelangkaan pakan hijauan pada 

musim kemarau. (Nasution dkk.,2021). Menurut Pratama dkk., (2015) kadar air 

yang terkandung dalam wafer yaitu kurang dari 14% sehingga tidak mudah rusak 

serta memiliki kualitas nutrisi yang lengkap. Menurut Retnani dkk., (2009) 

Kualitas nutrisi wafer ransum komplit dengan komposisi zat makanan 

merupakan meyerupai komposisi hijauan pakan dengandengan penambahan 

sumber protein nabati, hewani, limbah pertanian atau non protein nitrogen 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan palatabilitas sebagai pakan ruminansia. 
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2.3. Rumput Lapang 

Menurut Herbowo (2018) hijauan merupakan rumput, leguminosa baik 

perdu maupun pohon yang tumbuh di tempat-tempat seperti tanah-tanah 

perkebunan, pinggir jalan atau galangan sawah yang tumbuh secara alamiah. 

Hijauan memegang peranan penting dalam makanan ternak di Indonesia, namun 

hal ini akan menunjang apabila hijauan tersebut bermutu baik. Hijauan ini 

umumnya berupa hijauan rumput, baik rumput lapang maupun rumput 

budidaya. Produksi dan kualitasnya tergantung pada komposisi spesies, kondisi 

iklim, kesuburan tanah dan penggunaanya (Nursita, 2005). 

 

Gambar 2.3.Rumput Lapang 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2025) 

 

Kenerja ternak ruminansia sangat di pengaruhi oleh jumlah dan kualitas 

pakan yang diberikan pada sapi tidak menentu bergantung pada fruktasi 

ketersedian pakan akibat musim. Pada umumnya pakan sapi ternak rakyat hanya 

rumput lapangan (Imran dkk., 2012). Menurut Nawangsari(2021) rumput 

memiliki kadar air pada kisaran 70% hingga 80%, kadar abu 9,41% - 16,22%, 

protein kasar 9,22% - 13,56%, lemak kasar 0,41 - 3,11%, serat kasar rumput 

lapangan 38% - 43%.dan Fraksi serat kasar dapat didegrasi menjadi (ADF) dan 

(NDF) merupakan fraksi dinding sel yang diperlukan untuk proses formulasi 

ransum. Menurut Wahyono.dkk (2019) rata-rata kandungan NDF dan ADF 

rumput lapangan ini berturut turut berkisar antara 66,16% - 78,51% dan 30,12% 

- 41,08%. 
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2.4. Dedak Jagung 

Jagung (Zea mays.) merupakan salah  satu tanaman pangan dunia yang 

terpenting, disamping gandum dan padi.Selain sebagai sumber karbohidrat, jagung 

juga ditanam sebagai pakan ternak (hijauan maupun tongkolnya), diambil 

minyaknya (biji), dibuat tepung (biji, dikenal dengan istilah tepung jagung atau 

maizena), dan bahan baku industri (dari tepung biji dan tepung tongkolnya). 

Bahkan jagung yang telah mengalami rekayasa genetika juga ditanam sebagai 

penghasil bahan farmasi (Adisarwanto dan Widyastuti, 2007). Komoditas jagung 

ternyata memiliki potensi sebagai bahan baku berbagai industri pakan, makanan, 

minuman, farmasi, kimia dan industri lainnya. Biji jagung Indonesia, umumnya 

memiliki kadar protein 8,5-10%, dengan standar kadar air adalah 13,5%, 

(Murtidjo, 2002). Dedak jagung (Gambar 2.4) merupakan hasil samping 

penggilingan jagung ( Zea mays), terdiri dari lapisan luar biji jagung, mencakup 

kulit dan ujung tudung dengan sedikit bagian pati pada lembaganya, sehingga 

dedak jagung dapat dimasukkan sebagai bahan pakan sumber energi (Anggorodi, 

1985). 

 

 

Gambar 2.4. Dedak Jagung 
Sumber: Dokumentasi Penelitian, (2025) 

 

 

2.5. Dedak Padi Halus 

Dedak padi (Gambar 2.5) merupakan hasil samping dari proses 

penggilingan padi yang terdiri dari lapisan luar butiran beras serta sejumlah 

lembaga (Astawan dan Febrinda, 2010). Dedak padi memiliki kandungan nutrien 

seperti lemak, vitamin, mineral dan protein cukup tinggi (Astawan dan Leomitro 

2009). 
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Gambar 2.5. Dedak padi halus 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2025) 

 

Kandungan nutrisi dedak padi cukup baik jika dipakai sebagai pakan ternak. 

Kandungan nutrisi dedak padi antara lain 88.63% bahan kering, 11.07% protein 

kasar, 12.95% serat kasar, 7.60% lemak kasar dan 48.67% BETN (Akbarillah 

dkk., 2007). Varietas padi berpengaruh terhadap dedak padi yang dihasilkan. Sifat 

genetik dari varietas padi tertentu akan mempengaruhi hasil beras dan dedaknya. 

Penyusunan ransum, teknologi pengolahan pakan, penyimpanan, pakan serta 

pengemasan pakan dipengaruhi oleh faktor penting yaitu sifat fisik bahan pakan 

(Simanjuntak, 2014). 

2.6. Ampas Tahu 

Tahu merupakan sumber protein nabati yang sangat besar perannya untuk 

memenuhi kebutuhan gizi masyarakat. Selain memiliki nilai gizi yang tinggi 

tahu juga dapat dijangkau oleh masyarakat dengan perekonomian menengah ke 

bawah karena harganya yang relatif murah. Tahu dapat diolah masyarakat 

dengan berbagai ragam bentuknya untuk dijadikan sumber makanan berupa 

sayur maupun sebagai pengganti lauk. Banyaknya penggunaan bahan pangan 

berbahan dasar tahu yang dikonsumsi oleh masyarakat saat ini mengakibatkan 

para produksi tahu harus meningkatkan produksi tahu dari tahun ke tahun. Nilai 

gizi tahu sendiri rupanya tidak kalah bagus dengan protein hewani dimana dalam 

100 gram mengandung 82,2g air, 80 kal energi, 10,9g protein, 4,7g lemak serta 

0,8g karbohidrat (Subamia dkk., 2020). 

Tahu yang dibuat dari bahan dasar kacang kedelai menghasilkan limbah 

hasil produksi berupa limbah padat dan limbah  cair ampas  tahu (Gambar 2.6) 

mempunyai nilai ekonomi yang rendah, mudah rusak, serta tidak dapat disimpan 

lama dan dapat mencemari lingkungan jika tidak ditangani dengan baik serta 
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memiliki nilai ekonomis rendah. Umumnya kandungan protein pada limbah 

ampas tahu masih tinggi,, sedangkan sampai saat ini pemanfaatan limbah ampas 

tahu masih tergolong serderhana yaitu hanya sebagai pakan ternak. Dikarenakan 

kandungan air yang masih cukup tinggi pada limbah ampas tahu menyebabkan 

masa simpannya sangat pendek. Menumpuknya limbah ampas tahu yang tidak 

terpakai juga akan menyebabkan tercemarnya lingkungan. Serta kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang nilai gizi dari ampas tahu sehingga 

pemanfaatanya juga kurang maksima (Saputradkk., 2018). 

 

Gambar 2.6 Ampas Tahu 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2025)  

 

2.7. Molases 

Molases (Gambar 2.7) merupakan hasil samping dari industri pengolahan 

gula dengan bentuk cair. Molases merupakan sumber energi yang esensial 

dengan kandungan gula didalamnya, oleh karena itu molases banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan tambahan untuk pakan dengan kandungan nutrisi 

atau zat gizi yang cukup baik. Kandungan nutrisi molases yaitu kadar air 23%, 

bahan kering 77%, protein kasar 4,2%, lemak kasar 0,2%, serat kasar 7,7%, Ca 

0,84%, P0, 09%, BETN 57,1%, abu 0,2% (Sukria dan Krisnan, 2009). 
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Gambar 2.7 molases 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2025) 

 

Molases merupakan sumber energi bagi mikroba selama proses fermentasi 

berlangsung, penambahan molases dalam proses fermentasi memberikan 

sumbangan bagi ketersediaan karbohidrat mudah larut yang diperlukan untuk 

mendukung pertumbuhan bakteri, seperti kelompok bakteri asam lakat. Sumber 

karbohidrat penting yang dibutuhkan untuk pertumbuhan bakteri asam laktat, 

diantaranya adalah glukosa dan sukrosa. Jumlah karbohidrat mudah larut yang 

terdapat dalam molases adalah 650 g/kg bahan kering, atau sekitar 65%, 

sebagian besar terdapat dalam bentuk sukrosa, dan kandungan sukrosa berkisar 

antara 40 sampai 60 % (Dumbrepatil etal., 2008). Adanya fungsi molases untuk 

wafer ransum komplit adalah sebagai perekat dan dalam proses pembuatan wafer 

dapat memberikan rasa dan aroma yang khas akibat adanya proses karamelisasi 

yang dapat meningkatkan palatabilitas ternak (Retnani, 2020). 

2.8. Neutral Detergent Fiber (NDF) 

NDF merupakan metode yang cepat untuk mengetahui total serat dari 

dinding sel yang terdapat dalam serat tanaman. NDF mempunyai kolerasi yang 

tinggi dengan jumlah konsumsi hijauan makanan ternak. Semakin tinggi NDF, 

maka kualitas daya cerna pakan semakin rendah (Crampton dan Harris,1969). 

Neutral Detergent Fiber (NDF)  merupakan zat makanan yang tidak larut 

dalam  bagian terbesar dari dinding sel tanaman. Bahan ini terdiri dari selulosa, 

hemiselulosa, lignin dan silika serta protein fibrosa (Van Soest, 1982). Penelitian 

telah menunjukkan bahwa tingkat fermentasi rumen dan peningkatan 

perkembangan rumen dapat diatur secara positif dengan menyesuaikan NDF diet 
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pada tahap awal kehidupan sapi dan domba, termasuk penyesuaian tingkat dan 

sumber NDF (Nemati dkk., 2016) 

2.9. Acid Detergent Fiber (ADF) 

ADF merupakan zat makanan yang tidak larut dalam detergent asam yang 

terdiri dari selulosa lignin dan silika (Van Soest, 2006). Menurut Sutardi (1980), 

Komponen ADF yang mudah dicerna adalah selulosa, seadangkan lignin dalam 

bahan pakan tinggi maka koefisen cerna pakan tersebut menjadi rendah. 

Penurunan kandungan ADF yang terendah terdapat pada perlakuan 30%.hal ini 

diduga karena kandungan ADF dari bahan baku ampas sagu sudah cukup rendah 

sehingga berpengaruh terhadap penurunan kandungan ADF wafer ransum 

komplit. Persentase kandungan NDF dan ADF yang akan diberikan pada ternak 

sebaiknya 30–60% dan 25–45% dari bahan kering hijauan (Anas dan Andy, 

2010) 

2.10. Hemiselulosa 

Hemiselulosa merupakan polisakarida yang menyusun dinding sel tanaman 

dan terikat dengan selulosa dan lignin (Izydorczyiket.al., 2005). Hemiselulosa 

termasuk dalam golongan serat tak larut dalam air. Hemiselulosa bagi tanaman 

berfungsi untuk memperkuat dinding sel tanaman dan sebagai cadangan 

makanan bagi tanaman (Soelistijani, 1999). 

Hemiselulosa merupakan kelompok polisakarida heterogen dengan berat 

molekul rendah. Jumlah hemiselulosa biasanya antara 15 dan 30 persen dari 

berat kering bahan lignoselulosa (Taherzadeh, 1999). Menurut Kusnandar (2010) 

Hemiselulosa memiliki derajat polimerisasi yang lebih rendah, lebih mudah 

untuk di cerna dibandingkan selulosa dan tidak berbentuk serat-serat yang 

panjang. Selain itu, umumnya hemiselulosa larut dalam alkali dengan 

konsentrasi rendah, dimana semakin banyak cabangnya semakin tinggi 

kelarutannya. Hemiselulosa dapat dihidrolisis dengan enzim hemiselulase 

(xylanase). 
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III  METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian pembuatan wafer dan analisis fraksi serat dilakukan di Lab. 

Nutrisi dan Teknologi Pakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian 

dilaksanakan pada Bulan Februari  – Maret 2025. 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada pembuatan wafer ini yaitu ampas sagu, 

rumput lapang, dedak jagung, dedak padi halus, ampas tahu, dan molases. 

Bahan yang digunakan untuk analisis fraksi serat yaitu larutan NDS, larutan 

ADS, air panas dan alkohol 96%. 

Alat yang digunakan yaitu alat pencetak wafer, baskom (tempat bahan), 

mixer (mesin pencampur pakan), terpal (alas untuk menjemur), plastik (tempat 

untuk menyimpan wafer), timbangan, penggaris, cawan literan, dan galon air. 

Alat untuk analisis fraksi serat yaitu erlenmeyer, kertas saring, pompa vacum, 

oven, eksikator, waterbath, desikator, gelas filter, dan fibertex. 

3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian akan dilakukan penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Adapun perlakuan yaitu : 

R1 = Ransum komplit berbentuk wafer dengan bahan ampas sagu 0 % 

R2 = Ransum komplit berbentuk wafer dengan bahan ampas sagu 10% 

R3 = Ransum komplit berbentuk wafer dengan bahan ampas sagu 20% 

R4 = Ransum komplit berbentuk wafer dengan bahan ampas sagu30 % 

Adapun untuk susunan ransum komplit berbentuk wafer dengan bahan 

ampas sagu 0%,10%,20%, dan 30% dapat dilihat pada Tabel 3.1 s/d 3.4 berikut 

ini. 
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Tabel 3.1Penambahan tepung limbah ampas sagu 0% 

Bahan Baku 
Kandungan Nutrisi Formulasi/ Kebutuhan Ransum 

PK TDN LK SK KBTHN PK% TDN Lemak SK% 

Rumput 

Lapang** 
6,95 56,20 6,50 32,55 14,00 0,97 0,55 0,04 0,01 

 Jagung** 8,48 80,80 3,90 21,57 42,00 3,56 33,94 1,64 9,06 

Dedak Padi 

Halus** 
7,55 55,90 10,00 21,57 12,00 0,91 6,71 1,20 2,59 

Tepung 

Limbah 

Ampas 

Sagu* 

3,38 81,83 1,01 12,44 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Ampas 

tahu*** 
23,70 78,00 3,45 23,60 27,00 6,40 21,06 0,93 6,37 

Molases 4,00 80,00 0,00 0,40 5,00 0,20 4,00 0,00 0,02 

Total     100,00 12,04 66,25 3,81 18,05 

Keterangan: *Sukria dan Krisnan (2009); **Departemen Nutrisi dan Teknologi Pakan 

Fakultas Peternakan IPB (2015); ***Laboratorium Analisis Hasil Pertanian 

Universitas Riau (2018). 

 

 

Tabel 3.2 Penambahan tepung limbah ampas sagu10% 

Bahan Baku 
Kandungan Nutrisi Formulasi/Kebutuhan Ransum 

PK TDN LK SK KBTHN PK% TDN Lemak SK% 

Rumput 

Lapang** 
6,95 56,20 6,50 32,55 14,00 0,97 0,55 0,04 0,01 

Jagung** 8,48 80,80 3,90 21,57 30,00 2,54 24,24 1,17 6,47 

Dedak Padi 

Halus** 
7,55 55,90 10,00 21,57 10,00 0,76 5,59 1,00 2,16 

Tepung 

Limbah 

Ampas 

Sagu* 

3,38 81,83 1,01 12,44 10,00 0,34 8,18 0,10 1,24 

Ampas 

tahu*** 
23,70 78,00 3,45 23,60 31,00 7,35 24,18 1,07 7,32 

Molases 4,00 80,00 0,00 0,40 5,00 0,20 4,00 0,00 0,02 

Total     100,00 12,16 66,74 3,38 17,22 

Keterangan: *Sukria dan Krisnan (2009); **Departemen Nutrisi dan Teknologi Pakan 

Fakultas Peternakan IPB (2015); ***Laboratorium Analisis Hasil Pertanian 

Universitas Riau (2018) 
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Tabel 3.3 Penambahan tepung limbah ampas sagu 20% 

Bahan Baku 
Kandungan Nutrisi Formulasi/Kebutuhan Ransum 

PK TDN LK SK KBTHN PK% TDN Lemak SK% 

Rumput 

Lapang** 
6,95 56,20 6,50 32,55 15,00 0,4 0,59 0,04 0,01 

Jagung** 8,48 80,80 3,90 21,57 20,00 1,70 16,16 0,78 4,31 

Dedak Padi 

Halus** 
7,55 55,90 10,00 21,57 9,00 0,68 5,03 0,90 1,94 

Tepung 

Limbah 

Ampas 

Sagu* 

3,38 81,83 1,01 12,44 20,00 0,68 16,37 0,20 2,49 

Ampas 

tahu*** 
23,70 78,00 3,45 23,60 31,00 7,35 24,18 1,07 7,32 

Molases 4,00 80,00 0,00 0,40 5,00 0,20 4,00 0,00 0,02 

Total     100,00 11,64 66,32 2,99 16,09 

Keterangan: *Sukria dan Krisnan (2009); **Departemen Nutrisi dan Teknologi Pakan 

Fakultas Peternakan IPB (2015); ***Laboratorium Analisis Hasil Pertanian 

Universitas Riau (2018). 

 

Tabel 3.4 Penambahan tepung limbah ampas sagu 30% 

Bahan Baku 
Kandungan Nutrisi Formulasi/Kebutuhan Ransum 

PK TDN LK SK KBTHN PK% TDN Lemak SK% 

Rumput 

Lapang** 
6,95 56,20 6,50 32,55 15,00 1,04 0,59 0,04 0,01 

 Jagung** 8,48 80,80 3,90 21,57 10,00 0,85 8,08 0,39 2,16 

Dedak Padi 

Halus** 
7,55 55,90 10,00 21,57 9,00 0,68 5,03 0,90 1,94 

Tepung 

Limbah 

Ampas 

Sagu* 

3,38 81,83 1,01 12,44 30,00 1,01 24,55 0,30 3,73 

Ampas 

tahu*** 
23,70 78,00 3,45 23,60 31,00 7,35 24,18 1,07 7,32 

Molases 4,00 80,00 0,00 0,40 5,00 0,20 4,00 0,00 0,02 

Total     100,00 11,13 66,43 2,70 15,18 

Keterangan: *Sukria dan Krisnan (2009); **Departemen Nutrisi dan Teknologi Pakan 

Fakultas Peternakan IPB (2015); ***Laboratorium Analisis Hasil Pertanian 

Universitas Riau (2018) 
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Gambar 3.1. Prosedur penelitian 
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3.4. Prosedur Pembuatan Wafer 

1. Penelitian diawali dengan memperoleh ampas sagu dari Kabupaten 

Kepulauan Meranti, ampas sagu dikeringkan di bawah sinar matahari selama 

2 – 3 harihingga kadar air mencapa 14 %, kemudian dicampurkan dengan 

berbagai bahan tambahan sesuai perlakuan. 

2. Bahan yang sudah diformulasi selanjutnya dilakukan pencetakan wafer 

dengan mesin pencetak. 

3. Sampel wafer kemudian dianalisis nilai NDF, produksi ADF dan 

Hemiselulosa 

3.5. Prosedur Analisis Fraksi Serat (FOSS ANALITYCAL,2006) 

 

3.5.1. Penentuan Kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF) 

 

1. Ditimbang sampel sebanyak 0.5 gram (a), dimasukkan ke dalam cawan 

crusibel yang sudah ditimbang beratnya (b). 

2. Cawan crusibel diletakkan pada Fibertec Hot Extraction, ditambahkan 50 

ml larutan NDS, dipanaskan sampai mendidih, setelah mendidih diteteskan 

octanol pada sampel yang berbuih, lalu panas dioptimumkan dan dilakukan 

ekstraksi selama 1 jam. 

3. Setelah selesai diekstraksi dilakukan penyaringan dengan pemvakuman 

pada Fibertec Hot Extraction kemudian dibilas dengan air panas. 

4. Cawan crusibel dipindahkan pada Fibertec Cold Extraction, dilakukan 

pembilasan dengan aceton/alkohol 96%. 

5. Cawan crusibel dan sampel diovenkan pada suhu 135°C selama 2 jam, 

kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang (c).  

 

 

3.5.2. Penentuan Kandungan Acid Detergent Fiber (ADF) 

1. Ditimbang sampel sebanyak 0.5 gram (a), dimasukkan ke dalam cawan 

crusibel yang sudah ditimbang beratnya (b). 

2. Cawan crusibel diletakkan pada Fibertec Hot Extraction, ditambahkan 50 

ml larutan NDS, dipanaskan sampai mendidih, setelah mendidih diteteskan 
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octanol pada sampel yang berbuih, lalu panas dioptimumkan dan dilakukan 

ekstraksi selama 1 jam. 

3. Setelah selesai diekstraksi dilakukan penyaringan dengan pemvakuman 

pada Fibertec Hot Extraction kemudian dibilas dengan air panas. 

4. Cawan crusibel dipindahkan pada Fibertec Cold Extraction, dilakukan 

pembilasan dengan aceton/alkohol 96%. 

5. Cawan crusibel dan sampel diovenkan pada suhu 135°C selama 2 jam, 

kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang (c). 

 

 
 

 

3.5.3. Penentuan Kandungan Hemiselulosa 

 

Kadar hemiselulosa dihitung dari selisih antara neutraldetergent fiber 

dengan aciddetergent fiber, yaitu dengan persamaan :  

 

% Hemiselulosa = %NDF - %ADF 

 

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan Analysisof Variance (ANOVA) Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

menurut Steel dan Torrie (1995) dengan model matematis sebagai berikut:  

Yij= µ+ αi + Ɛij 

 

Keterangan:  

Yij = nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

Μ = nilai tengah umum atau rataan umum 

Αi = pengaruh perlakuan ke-i  

Ɛij = pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

I = perlakuan ke 1, 2, 3 dan 4 

J = ulangan ke 1, 2, 3 dan 4  
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Analisis ragam disajikan pada pada Tabel 3.1 berikut:  

Tabel 3.5. Analisis Ragam RAL 

SK db JK KT F Hitung F Tabel  

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - - - 

 

Keterangan :  

Faktor Koreksi (FK) =  

Jumlah kuadrat Total (JKT) = ∑ Y ij – FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =  - FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP 

Kuadrat Total Perlakuan (KTP) =   

Kuadrat Total Galat (KTG) =  

F hitung =  

 

Uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dilakukan jika 

terdapat pengaruh yang nyata (Steel danTorrie, 1995). 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Kesimpulan penelitian ini adalah perlakuan wafer ransum komplit dengan 

penambahan ampas sagu 30% tidak dapat menurunkan kandungan ADF dan 

NDF , dan dapat menurunkan hemiselulosa. 

2. Perlakuan terbaik adalah pada penambahan ampas sagu 20% dengan nilai ADF 

18,72%, NDF 51,76% dan hemisulosa33,03%. 

5.2. Saran  

Saran pada penelitian ini adalah melakukan penelitian lanjutan untuk 

mengevaluasi lebih lanjut efektifitas ransum wafer berbahan ampas sagu terhadap 

performa produksi ternak secara in vivo. Perlakuan yang terbaik adalah pada 

penambahan ampas sagu 20% dengan nilai ADF 18,72%, NDF 51,76% dan 

hemiselulosa  dengan nilai 33,03%. 
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LAMPIRAN 

 

  

Lampiran 1. Nilai Acid Detergen Fiber (ADF) 

 

Ulangan Perlakuan Total 

0% 10% 20% 30% 

1 12,00 22,00 15,69 31,37 81,06 

2 26,92 22,00 19,61 32,00 100,53 

3 15,69 20,00 20,00 30,00 85,61 

4 18,00 20,00 19,61 30,00 87,61 

Total 72,61 84,00 74,91 123,37 354,89 

Rataan 18,15 21,00 18,72 30,84 88,72 

St dev 6,35 1,15 2,03 1,01 14,79 

 

 

= 

 

 

JKT = 
 

 = 
 

 = 
 

 = 
 

 

JKP = 

 

 = 

 

 = 

 

 = 
 

 = 
 

 

JKG = 
 

 = 
 

 = 
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KTP = 

 

 

KTG = 

 

 

Fhit = 

 
 

Tabel Analisis Ragam 

 

SK Db JK KT F Hit F Tabel Ket 

5% 1% 

Perlakuan 3 418,28 139,42 11,92 3,49 5,95 ** 

Galat 12 140,25 11,68         

Total 15             

Keterangan : ** = Berpengaruh sangat nyata 

 

Uji DMRT 

 

 
 

 

Urutan nilai rata-rata dari yang terkecil ke terbesar 

 

Perlakuan P0 P2 P1 P3 

Rataan 18,15 18,73 21,00 30,84 

 

Tabel SSR 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 5,26 4,32 7,38 

3 3,23 5,25 4,55 7,78 

4 3,33 5,69 4,68 8,00 

 

Pengujian nilai tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

P0-P2 0,57 5,26 7,38 Ns 

P0-P1 2,85 5,52 7,78 Ns 

P0-P3 12,69 5,69 8,00 ** 

P2-P1 2,27 5,26 7,38 Ns 

P2-P3 12,12 5,52 7,78 ** 

P1-P3 9,84 5,26 7,38 ** 

Keterangan : **  = Berbeda sangat nyata, * =  Berbeda nyata, NS = Tidak Berbeda Nyata 
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Superskrip  

 

P0
a
 P2

a
 P1

a
 P3

b
 

 

 

 Lampiran 2. Nilai Neutral Detergen Fiber (NDF) 

 

Ulangan Perlakuan Total 

0% 10% 20% 30% 

1 62,00 66,67 43,13 62,75 234,55 

2 74,00 72,55 56,86 50,98 254,39 

3 70,59 70,00 47,06 62,75 250,40 

4 49,01 66,67 60,00 50,98 226,66 

Total 255,60 275,89 207,05 227,46 966,00 

Rataan 63,90 68,92 51,76 56,865 241,50 

St dev 11,14 2,86 7,97 6,80 3,42 

 

 

= 

 

 

JKT = 
 

 = 
 

 = 
 

 = 
 

 

JKP = 

 

 = 

 

 = 

 

 = 
 

 = 
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JKG = 
 

 = 1416,90 – 691,35 

 = 725,55 

 

KTP = 

 

 

KTG = 

 

 

Fhit 

 

 

= 

 

 

 

Tabel Analisis Ragam 

 

SK Db JK KT F Hit F Tabel Ket 

5% 1% 

Perlakuan 3 691,35 230,45 3,81 3,49 5,95 ** 

Galat 12 725,55 60,46         

Total 15             

Keterangan : **  = Berpengaruh sangat nyata 

 

Uji DMRT 

 

 
 

Urutan nilai rata-rata dari yang terkecil ke terbesar 

 

Perlakuan P2 P3 P0 P1 

Rataan 51,76 56,86 63,90 68,97 

 

Tabel SSR 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 11,97 4,32 16,80 

3 3,23 12,56 4,55 17,69 

4 3,33 12,92 4,68 18,20 
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Pengujian nilai tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

P0-P2 5,10 11,97 16,80 Ns 

P0-P1 12,14 12,56 17,69 ns 

P0-P3 17,21 12,92 18,20 * 

P2-P1 7,04 11,97 16,80 ns 

P2-P3 12,11 12,56 17,69 Ns 

P1-P3 5,07 11,97 16,80 Ns 

Keterangan : ** =  Berbeda sangat nyata, * =  Berbeda nyata, NS = Tidak Berbeda 

Nyata 

 

Superskrip  

 

P2
a
 P3

ab
 P0

ab
 P1

b
 

 

 

Lampiran 3. Nilai Hemiselulosa 

 

Ulangan Perlakuan Total 

0% 10% 20% 30% 

1 50,00 44,66 27,45 31,37 153,48 

2 47,07 50,54 37,25 18,98 153,84 

3 54,90 50,00 27,05 32,74 164,69 

4 31,01 46,66 40,37 20,98 139,04 

Total 182,98 191,86 132,14 104,07 611,05 

Rataan 45,74 47,96 33,03 26,01 152,76 

St dev 2,79 6,80 7,04 10,52 3,16 

 

 

= 

 

 

JKT = 
 

 = 
 

 = 
 

 = 
 

 

JKP = 
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 = 

 

 = 

 

 = 
 

 = 
 

 

JKG = 
 

 = 1941,30 – 1309,49 

 = 631,81 

 

KTP = 

 

 

KTG = 

 

 

Fhit = 

 

 

 

 

Tabel Analisis Ragam 

 

SK Db JK KT F Hit F Tabel Ket 

5% 1% 

Perlakuan 3 1309,48 436,49 8,29 3,49 5,95 ** 

Galat 12 631,81 52,65         

Total 15             

Keterangan : **= Berpengaruh sangat nyata 

 

Uji DMRT 
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Urutan nilai rata-rata dari yang terkecil ke terbesar 

 

Perlakuan P3 P2 P0 P1 

Rataan 26,01 33,03 45,74 47,96 

 

Tabel SSR 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,08 11,17 4,32 15,67 

3 3,23 11,72 4,55 16,51 

4 3,33 12,08 4,68 16,98 

 

 

Pengujian nilai tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

P3-P2 7,02 11,17 15,67 Ns 

P3-P0 19,73 11,72 16,51 ** 

P3-P1 21,95 12,08 16,98 ** 

P2-P0 12,71 11,17 15,67 * 

P2-P1 14,93 11,72 16,51 * 

P0-P1 2,22 11,17 15,67 Ns 

Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata, * = Berbeda nyata, NS =Tidak Berbeda 

Nyata 

 

Superskrip  

 

P3
a
 P2

a
 P0

b
 P1

b
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Pencacahan Rumput Lapang                Penjemuran Ampas Tahu 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

Pengilingan  Ampas Tahu      Penggilingan Jagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Penyaringan Dedak Padi                                       Penjemuran Ampas Tahu 
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Penyaringan Ampas Sagu                                Penyaringan Dedak Jagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Penggilingan sisa dedak jagung kasar                        Penggilingan Ampas Tahu 

 

  

                 
 

             Pencampuran Bahan                                Pengepresan Wafer 

 

   
             Hasil Cetakan Wafer                                              Penjemuran wafer 
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           Proses uji ADF                                                       Proses uji NDF 


